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RINGKASAN 

Kelompok petani skala kecil dalam pertanian organik biasanya dibentuk melalui ikatan 
erat antar anggota yang terlibat dalam kelompok regional tertentu. Kelompok tani ini dibentuk 
untuk memudahkan anggotanya dalam menaati peraturan yang berlaku dan peraturan baku yang 
diterapkan dalam pertanian organik. Tingkat kepatuhan kelompok tani dalam melaksanakan 
aturan berbeda tergantung oleh faktor sosiologis. Kajian ini berupaya mengungkap argumentasi 
di balik fakta bagaimana sekelompok petani skala kecil mampu mematuhi peraturan yang 
berlaku, sementara kelompok lain tidak mampu beradaptasi. Penelitian bertujuan menganalisis 
tipologi pola kesesuaian kelompok tani padi organik perintis yang terdiri dari petani skala kecil 
dalam memenuhi standar tata kelola pertanian organik di Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif menggunakan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat tiga jenis pola kesesuaian yang terjadi pada petani padi organik, yaitu: (1) kepatuhan 
penuh terhadap peraturan, (2) kepatuhan sebagian terhadap peraturan, (3) ketidakpatuhan 
terhadap peraturan dan ketentuan. Studi ini juga mengungkapkan beragamnya motivasi, 
kepentingan, dan pilihan rasional masing-masing petani yang mempengaruhi konformitas. 
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa petani lokal memiliki kepatuhan yang berbeda 
terhadap aturan pertanian organik. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang sesuai tipologi 
kelompok yang mengakomodasi keragaman dalam implementasi praktik pertanian organik. 
Salah satunya, kebijakan yang mampu mendukung penerapan pertanian organik yang 
berkelanjutan pada masyarakat lokal.  

Kata kunci: konformitas sosial, pertanian organik, kelompok petani kecil, kebijakan pertanian 
organik 

 

TYPOLOGY OF SOCIAL CONFORMITY OF SMALL FARMERS GROUP IN 

RESPONDING TO ORGANIC AGRICULTURAL GOVERNANCE  

IN TASIKMALAYA WEST JAVA 

ABSTRACT 

Organizations of small-scale farmers in organic farming are typically formed through close bonds among 
members involved in specific regional groups. These farmer groups are established to facilitate members in adhering 
to the applicable rules and standard regulations implemented in organic farming. The level of compliance of farmer 
groups in implementing rules varies depending on many sociological factors. This study attempts to uncover the 
arguments behind the fact of how a group of small-scale farmers can comply with enforced regulations while other 
groups fail to adapt. The research aims to analyse the typology of suitability of pioneering organic rice farmer 
groups consisting of small-scale farmers in meeting the governance standards of organic agriculture in Tasikmalaya 
Regency. This research utilizes a qualitative approach using case study. The research results indicate that there 
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are three types of conformity among small-scale organic rice farmers, namely: (1) fully compliance with regulations, 
(2) partially compliance with regulations, (3) non-compliance or rejecting compliance with regulations and 
provisions. This study also reveals the diversity of motivations, interests, and rational choices of each farmer that 
affect conformity. Based on this, it is known that local farmers have different compliance with organic farming 
rules. Therefore, policies are needed that are in accordance with group typologies that accommodate diversity in the 
implementation of organic farming practices. One of them is a policy that is able to support the sustainability of 
organic farming implementation in local communities. 

Keywords: social conformity, organic agriculture, small-scale farmers, organic agriculture policy 

 
PERNYATAAN KUNCI  

Keberhasilan dalam menjalankan 
sistem pertanian padi organik memerlukan 
kepatuhan untuk mencapai keselarasan 
antara petani dan kelompok-kelompok tani 
pada konteks mikro dan pada level 
kebijakan pada konteks makro.   

Pernyataan kunci dari penelitian ini 
adalah bahwa : 
1. kajian ini menilai sejauh mana kelompok 

tani mematuhi aturan standar pertanian 
organik terkait dengan penggunaan 
pupuk, pestisida, dan proses budidaya di 
lahan. Kepatuhan dan kesesuaian sosial 
(social conformity) menjadi faktor penting 
untuk membentuk kelembagaan 
pertanian padi organik di Kabupaten 
Tasikmalaya.  

2. kajian ini berupaya untuk  menyusun 
tipologi kelompok-kelompok petani 
organik berdasarkan motivasi, minat, 
dan pilihan rasional para petani sehingga 
membentuk pola kepatuhan dan level 
social conformity sebagai proses adaptasi 
dengan aturan dan prinsip pertanian 
organik yang dijalankan. 

REKOMENDASI KEBIJAKAN 

Penerapan pertanian organik di 
Kabupaten Tasikmalaya diharapkan 
bersesuaian dengan standar pertanian 
organik yang tertuang dalam Standar 
Nasional Indonesia (SNI) tentang Sistem 
Pangan Organik khususnya dalam aspek 
penggunaan pupuk dan pestisida organik 
serta pengelolaan selama budidaya padi 
organik. Rekomendasi kebijakan untuk 
mendorong kepatuhan dan konformitas 
sosial para petani padi organik di Kabupaten 
Tasikmalaya merujuk pada hasil penelitian 
ini yakni: 

1. Penguatan kelembagaan penyuluh 
untuk melakukan pendampingan secara 
berkala kepada kelompok tani padi 
organik agar dapat membangun 
motivasi para petani organik secara 
berkesinambungan. 

2. Pengembangan jejaring pasar lokal 
berbasis kemitraan untuk meningkatkan 
penjualan beras organik sehingga 
meningkatkan pendapatan petani 
organik. Hal ini dapat mendorong minat 
petani untuk menerapkan sistem 
pertanian organik.  

3. Subsidi biaya produksi pengolahan padi 
menjadi beras organik dari anggaran 
pemerintah lokal atau pemerintah 
daerah.  Subsidi pupuk yang diberikan 
oleh pemerintah memiliki komposisi 
yang belum tentu sesuai dengan 
karakteristik lahan para petani sehingga 
mengurangi produktivitas. Hal ini 
dikarenakan pupuk subsidi diproduksi 
oleh perusahaan. Subsidi pupuk dapat 
dikoordinasikan dengan Gapoktan atau 
Koperasi Usaha Tani sehingga pupuk 
yang diproduksi lebih berkualitas 
dengan komposisi yang lebih sesuai 
dengan karakteristik para petani 
setempat. Kebijakan yang tepat sasaran 
mendukung orientasi pilihan rasional 
para petani organik untuk memperoleh 
kebermanfaatan yang optimal. 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Tasikmalaya menjadi 
salah satu lokasi pengembangan pertanian 
padi organik di Jawa Barat hingga saat ini. 
Inisiasi pengembangan pertanian padi 
organik dijalankan sejak tahun 2002, 
sehingga membangun kerangka keberlan-
jutan kelembagaan merupakan hal yang 
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penting. Merujuk pendekatan kelembagaan 
yang digagas oleh Nee (2005), terdapat tiga 
faktor penting yang berpengaruh pada 
kepatuhan dan konformitas sosial terhadap 
tata aturan kelompok atau organisasi yaitu 
motivasi, minat, dan pilihan rasional.  

Feldman (2003) menegaskan faktor 
nilai diri yang memotivasi individu untuk 
membangun konformitas sosial sehingga 
memperkuat kohesi sosial dalam kelompok. 
Senada dengan Feldman, Fitriyati et al. 
(2013) dan Suminar dan Meiyuntari (2015) 
juga mengemukakan bahwa faktor internal 
individu konsep diri mendorong seseorang 
untuk melakukan konformitas terhadap 
kelompoknya.  Merujuk Cialdini dan 
Godstein (2004), terdapat hubungan antara 
kepatuhan sosial dengan pengaruh konfor-
mitas sosial. Individu yang cenderung 
menyesuaikan pikiran, perasaan atau 
perilakunya agar sesuai dengan norma-
norma sosial yang berlaku dalam kelompok 
memiliki dua kemungkinan untuk mengikuti 
atau tidak terhadap perintah atau aturan 
yang diberikan oleh otoritas atau pihak yang 
berkuasa. Hal ini dikarenakan faktor 
eksternal dari individu lebih kuat 
mendorong untuk menyesuaikan diri 
dengan kelompok. Sejalan dengan 
penelitian Sartika dan Yandri (2019) yang 
menunjukkan bahwa penguatan dari 
anggota-anggota kelompok mendorong 
seseorang untuk meningkatkan konformitas 
sosialnya terhadap aturan kelompok. 
Vatmawati (2019) juga mengemukakan 
bahwa kecenderungan individu untuk 
menyesuaikan diri dengan aturan kelompok 
mendorong pengambilan keputusan 
individu dalam menentukan tindakannya 
sehari-hari. Demikian pula hasil penelitian 
Wollni dan Andersson (2013) dan Wollni 
dan Andersson (2014) yang menjabarkan 
hasil penelitiannya dalam proses adopsi 
pertanian organik di Honduras. Dampak 
eksternal positif berupa ketersediaan 
informasi yang memadai mengenai 
pertanian organik di lingkungan para petani 
setempat, mendorong para petani untuk 
mengambil keputusan mengadopsi 
pertanian organik sehingga menunjukkan 
terbentuknya konformitas sosial. 

Ketersediaan informasi tersebut dapat 
bersumber dari para tetangga petani sekitar 
dan lembaga yang berwenang dalam 
pengembangan pertanian organik di 
Honduras. Sementara Hidayanti (2016) 
memadukan faktor internal dan eksternal 
yang mendorong seseorang untuk 
melakukan konformitas sosial namun 
melakukan tindakan yang bertolak belakang 
dengan aturan formal. 

Seiring dengan meningkatnya 
permintaan akan produk pangan sehat dan 
berkelanjutan secara global, pengem-
bangan pertanian organik sebagai salah satu 
langkah untuk mencapainya semakin 
digalakkan. Pertanian organik telah menjadi 
gerakan global yang mengalami kemajuan 
signifikan di berbagai tingkatan, mulai dari 
tingkat lokal hingga nasional. Pada tingkat 
lokal dapat diterapkan di pekarangan 
keluarga perdesaan (Budiman et al. 2013). Di 
tingkat nasional, peran penting pemerintah 
dalam membentuk dan mengelola sistem 
tata kelola pertanian organik diwujudkan 
melalui peraturan dan pedoman standar. 
Bersama para kelompok tani, pemerintah 
berupaya mengawal praktik pertanian 
organik agar sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan. Dalam konteks ini, fasilitas 
pendukung pertanian organik seperti pusat 
penyuluhan, insentif, dan bantuan sertifikasi 
organik menjadi alasan tingginya partisipasi 
petani dalam menerapkan pertanian organik 
bahkan hingga disajikan dalam bentuk 
agrowisata pertanian organik (Arifin et al. 
2009). Sejalan pula bagi para petani yang 
mengelola lahan pekarangan dan pertanian 
dalam skala kecil (Arifin et al. 2012). 

Merujuk pada penelitian yang 
dilakukan oleh Vanclay et al. (2007), terdapat 
keragaman bentuk implementasi pertanian 
organik dimana pola pertanian tradisional 
yang bebas pupuk dan pestisida non organik 
merupakan salah satu wujud pertanian 
organik. Berbeda halnya dengan 
Padmanabhan (2009) yang melihat bahwa 
pertanian organik adalah praktik pertanian 
yang beralih dari konvensional ke organik 
sehingga keberlanjutan kelembagaan 
(institutions of sustainability) baru terbangun 
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seiring dengan menguatnya peralihan 
tersebut. 

Para aktor yang terlibat tidak hanya 
fokus pada aspek produksi, namun juga 
berupaya menjamin keberlangsungan 
kelembagaan pertanian. Penelitian yang 
dilakukan Brinkerhoff dan Goldsmith 
(1992) dan Karami dalam Lichtfouse (2010) 
menunjukkan bahwa keberlanjutan 
kelembagaan pertanian organik dicapai 
melalui interaksi antara sistem ekologi dan 
sistem sosial. Keterlibatan kelompok tani 
memastikan bahwa keputusan dan 
kebijakan mencerminkan kepentingan 
bersama secara berkelanjutan (Sjaf et al. 
2021). Dalam perspektif yang lebih luas, 
konsep keberlanjutan kelembagaan 
pertanian organik mencerminkan proses 
interaksi yang kompleks antara sistem 
ekologi dan sistem sosial untuk mencapai 
pertumbuhan pertanian berkelanjutan. 
Wibisono dan Kartodihardjo (2017) lebih 
lanjut mengemukakan bahwa konformitas 
sosial dan kepatuhan kelompok tani 
terhadap tata aturan formal dan informal 
menjadi faktor penting dalam mewujudkan 
keberlanjutan kelembagaan pertanian. Di 
sisi lain, DeLind (2000) menyebutkan 
bahwa kebijakan nasional yang tepat sasaran 
akan menguatkan penerapan pertanian 
organik pada level lokal. Salah satunya 
terkait dengan aturan sertifikasi pertanian 
organik sebagai jaminan mutu pangan yang 
berdampak positif dalam bagi 
pengembangan pasar produk organik 
(Hubeis et al. 2014). 

Saat ini, pertanian padi organik di 
Kabupaten Tasikmalaya dikembangkan 
berdasarkan kebijakan pertanian nasional 
melalui penerapan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) terkait dengan sistem 
pangan organik. Kebijakan SNI yang 
diberlakukan oleh pemerintah perlu 
memperhatikan keadaan petani pada tingkat 
lokal. Sehubungan dengan itu, maka penting 
untuk mencermati, pertama, kemampuan 
petani lokal beradaptasi dengan aturan yang 
diterapkan berbeda antar kelompok petani. 
Kedua, diperlukan kebijakan yang sesuai 
dengan tipologi kelompok tani organik. 
Ketiga, perlunya kebijakan yang 

mengakomodasi keragaman implementasi 
pertanian organik.  

Keberlanjutan sebuah kelembagaan 
pada level petani yang tergabung dalam 
kelompok tani atau gabungan kelompok 
tani yang menjalankan sistem pertanian 
organik sangat diperlukan. Pada faktanya, 
terdapat kelompok tani yang mampu 
bertahan dan berkelanjutan dalam 
menjalankan sistem pertanian organik 
sedangkan pada sisi lain ternyata tidak 
semua kelompok tani mampu bertahan dan 
beradaptasi dengan baik dalam menjalankan 
sistem tersebut untuk memperoleh 
kebermanfaatan yang berkelanjutan dari 
sistem yang dijalankan. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk melihat faktor-faktor 
dari segi kepatuhan dan konformitas sosial 
(social conformity) petani sebagai anggota 
kelompok tani yang mempengaruhi 
keberlanjutan praktik pertanian padi 
organik di Tasikmalaya.  

SITUASI TERKINI 

Sejak awal tahun 2000an, pertanian 
organik di Indonesia telah mengalami 
perkembangan progresif yang dicatatkan 
oleh Go Organic Indonesia 2010. Peraturan 
pada tahun 2002 melalui SNI 6729:2002 
tentang Sistem Pangan Organik dan 
Bantuan Teknis pada tahun 2003 menjadi 
landasan pengembangan kelembagaan 
pertanian organik. Sertifikasi pertanian 
organik diperkenalkan pada tahun 2004, 
diikuti dengan peraturan promosi pasar 
pada tahun 2005. Selama periode 2009-
2018, Indonesia secara aktif mempro-
mosikan industrialisasi dan perdagangan 
produk organik dan menjadi salah satu 
produsen hingga eksportir beras organik di 
dunia. Kelompok tani organik di Kabupaten 
Tasikmalaya yang tergabung dalam 
Gapoktan Simpatik, memegang peranan 
penting dalam keberhasilan tersebut dan 
menjadi satu-satunya kabupaten yang 
berhasil mengekspor beras organik. Pada 
periode perintisan pertanian organik tahun 
2010 di kabupaten tersebut, terdapat sekitar 
0,2% dari total populasi petani rumah 
tangga petani yang sudah beralih menjadi 
petani organik dengan rata-rata menggarap 
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lahan sawah seluas 3000 m2 sehingga masuk 
dalam kategori petani skala kecil (small-scale 
farmer). 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini mengadopsi 
pendekatan studi kasus yang memberikan 
peluang untuk menggali secara mendalam 
realitas keberlanjutan pertanian organik 
yang kompleks dan kontekstual. Penelitian 
yang dilaksanakan sepanjang tahun 2016 ini 
berfokus pada Kabupaten Tasikmalaya 
sebagai lokasi penelitian utama. Kabupaten 
Tasikmalaya menjadi lokasi berdirinya 
Gabungan Kelompok Tani Simpatik yang 
merupakan satu-satunya produsen beras 
organik di Indonesia yang berhasil 
memasuki pasar internasional sejak tahun 
2009 hingga saat ini. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi langsung, 
wawancara mendalam bersama ketua dan 
sekretaris kelompok, serta berdiskusi 
bersama anggota kelompok.  

Tiga kelompok tani dipilih sebagai 
unit analisis yang mewakili variasi skala, 
pengalaman, dan praktik pertanian organik 
di Kabupaten Tasikmalaya. Ketiga 
kelompok tani tersebut yaitu Mekar Jaya, 
Serbaguna 2, dan Cidahu. Pendekatan 
wawancara mendalam dipilih karena 
memberikan ruang untuk mengeksplorasi 
secara rinci dari perspektif, kebutuhan, dan 
pengalaman individu dalam kelompok 
petani. Selanjutnya, diskusi kelompok 
digunakan untuk merangsang interaksi antar 
anggota kelompok dan memfasilitasi 
pertukaran ide dan pengalaman terkait 
pertanian organik. 

ANALISIS DAN ALTERNATIF 
SOLUSI  

Para petani setempat menuturkan 
bahwa pertanian organik tersebut sudah 
diinisiasi sejak tahun 2002 dengan adanya 
program Sekolah Lapang Pengendalian 
Hama Penyakit Terpadu (SLPHT). Pada 
tahun 2005 kelompok-kelompok tani padi 
organik mulai diperkenalkan dengan 
metode penanaman padi dengan System Rice 
Intensification (SRI). Lebih lanjut, penerapan 
pertanian padi organik dijalankan dengan 

merujuk pada Standar Nasional Indonesia 
(SNI) 6729:2010 tentang Sistem Pangan 
Organik yang disempurnakan menjadi SNI 
6729:2016. Merujuk pada kebijakan Go 
Organik 2010, Kabupaten Tasikmalaya 
berhasil mengembangkan pertanian organik 
hingga menjadi produsen beras organik 
yang dipasarkan ke luar negeri seperti 
Jerman, Amerika, Italia, Malaysia, dan 
Singapura. Perkembangan tersebut tidak 
terlepas dari peran 11 kelompok tani padi 
organik perintis dari 11 desa dalam lingkup 
empat kecamatan di Kabupaten 
Tasikmalaya.  

Pada tahun 2006, kelompok-
kelompok tani tersebut bergabung menjadi 
anggota Gabungan Kelompok Tani yang 
menerapkan Sistem Pertanian Organik di 
Kabupaten Tasikmalaya yang dikenal 
dengan Gapoktan Simpatik. Gapoktan 
Simpatik memiliki struktur pengelola yang 
terdiri dari ketua, sekretaris, divisi quality 
control, dan divisi pelatihan. Para pengelola 
gapoktan tersebut mengkoordinasi 
kelompok-kelompok tani padi organik 
dalam pengelolaan sistem pertanian organik 
yang lebih menyeluruh. Gapoktan Simpatik 
merupakan lembaga yang menjadi simpul 
para kelompok tani untuk menjalankan 
sistem pertanian organik mulai dari aspek 
budidaya, proses pengolahan produk beras 
organik hingga pemasaran. Oleh karena itu, 
Gapoktan Simpatik menjadi pusat 
koordinasi lembaga-lembaga mitra yang 
terlibat dalam pengembangan pertanian 
organik di Kabupaten Tasikmalaya. Seperti 
halnya dalam kegiatan penyuluhan, proses 
sertifikasi nasional dan internasional dan 
kerja sama dengan CV. BA dalam aktivitas 
pemasaran lokal hingga mancanegara. 
Gapoktan Simpatik memiliki serangkaian 
tata aturan dalam pengelolaan berbagai 
bentuk koordinasi dengan berbagai lembaga 
mitra tersebut. Para anggota kelompok tani 
didorong untuk mematuhi berbagai tata 
aturan tersebut untuk mendukung 
kelembagaan pertanian organik yang 
berkelanjutan di Tasikmalaya 

Dalam perjalanannya, 11 kelompok 
tani tersebut mengalami dinamika terkait 
dengan kepatuhan para anggota kelompok 
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terhadap tata aturan dalam sistem pertanian 
padi organik. Terdapat 3 kelompok tani 
yang diidentifikasi memiliki kekhasan yaitu 
Kelompok Tani Mekar Jaya di Kecamatan 
Manonjaya, Kelompok Tani Serbaguna 2 di 
Kampung Naga, Kecamatan Salawu dan 
Kelompok Tani Cidahu Desa Mekarwangi. 

Pada Tabel 1 menunjukkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi kepatuhan dan 
kesesuaian sosial kelompok tani dalam 
pertanian organik diidentifikasi dan dinilai 
pada tiga kelompok terpilih yaitu Kelompok 

Tani Mekar Jaya, Serbaguna 2, dan Cidahu. 
Faktor-faktor tersebut antara lain motivasi, 
kepentingan, pilihan rasional, kepatuhan 
terhadap peraturan, ketersediaan dukungan, 
dan partisipasi dalam kegiatan kelembagaan. 
Penilaian tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan level pada faktor-faktor tersebut 
di antara ketiga kelompok, yang 
menggambarkan keragaman dinamika 
praktik pertanian organik di Kabupaten 
Tasikmalaya. 

Tabel 1. Faktor kepatuhan dan kesesuaian kelompok tani kecil 

Faktor Kepatuhan 
dan Kesesuaian 
terhadap Aturan 

Pertanian Organik 

Kelompok Tani Kecil (Poktan) 

Mekar Jaya Serbaguna 2 Cidahu 

Motivasi 
Mematuhi regulasi 
dan kebijakan 

Menjalankan 
tradisi turun-
temurun 

Memperoleh 
pendapatan 

Minat 

Kelompok petani 
organic terus 
memproduksi 
beras organik 

Memperkuat nilai-
nilai lokal 

Beralih mata 
pencaharian 

Pilihan rasional 

Meningkatkan 
akses terhadap 
program-program 
nasional dan 
meningkatakan 
pendapatan 

Memperluas 
jejaring sosial dan 
menjaga hubungan 
baik (purwadaksi) 

Pendapatan rendah 

Konformitas Konformitas tinggi Konformitas rendah 
Tidak melakukan 
konformitas 

Kepatuhan Kepatuhan penuh Kepatuhan sebagian Tidak patuh 

Keberlanjutan 
Menerapkan 
pertanian organic 
secara berkelanjutan 

Menerapkan 
penanaman padi 
secara organik tapi 
tidak sepenuhnya 
mematuhi aturan 
pertanian organik  

Tidak melanjutkan 
bertani padi organik 

Sumber: Data primer (diolah) 
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Faktor kepatuhan dan kesesuaian 
sosial pada praktik pertanian organik pada 
awalnya diidentifikasi melalui motivasi yang 
berbeda-beda di antara ketiga kelompok 
petani. Kelompok Tani Mekar Jaya didorong 
oleh kepatuhan terhadap peraturan yang 
berlaku, menunjukkan bahwa pemahaman 
dan penerapan aturan menjadi pendorong 
utama kelompok ini. Sementara itu, 
Kelompok Tani Serbaguna 2 lebih 
cenderung dipengaruhi oleh motivasi 
tradisional, yang menunjukkan bahwa nilai-
nilai dan praktik yang diwariskan memainkan 
peran penting dalam kepatuhan mereka 
terhadap prinsip-prinsip pertanian organik. 
Menggunakan contoh dari Australia, 
Finlandia dan Belanda, Vanclay dan Silvasti 
(2009) menggambarkan bahwa proses sosio-
kultural yang diturunkan secara turun 
temurun dapat mempengaruhi cara petani 
menggarap lahan dan merawat tanaman.  

Tidak mudah merubah praktik 
pertanian yang sudah biasa dilakukan secara 
turun temurun. Sosialisasi dan diseminasi 
aturan dan tata cara pertanian padi organik 
perlu memperhatikan proses sosiokultural 
yang berlaku di masyarakat. Sedangkan 
Kelompok Tani Cidahu lebih mengarah pada 
motivasi ekonomi, khususnya pendapatan. 
Hal ini menggambarkan bahwa faktor 
ekonomi menjadi pendorong utama dalam 
mendorong kesesuaian sosial mereka 
terhadap praktik pertanian organik. 

Dari segi minat, terdapat perbedaan 
hasil antara ketiga kelompok tani yang 
diteliti. Kelompok Tani Mekar Jaya 
menunjukkan ketertarikan terhadap 
keberlanjutan kelompok, dimana kelompok 
hadir sebagai sebuah entitas yang kuat. 
Kesadaran akan keberlanjutan kelompok 
menjadi faktor utama pendorong kepatuhan 
mereka terhadap prinsip pertanian organik. 
Sebaliknya, Kelompok Tani Serbaguna 2 
lebih fokus mengedepankan kearifan lokal 
dengan menegaskan bahwa nilai-nilai lokal 
dan kearifan turun temurun menjadi 
motivasi utama kelompok ini. Sementara itu, 
Kelompok Tani Cidahu menunjukkan 
kurangnya minat terhadap pertanian organik 
karena bertani organik bukan merupakan 
mata pencaharian utama. Menurut hasil 

wawancara, beberapa anggota Kelompok 
Tani Cidahu beralih mata pencaharian 
menjadi pekerja bangunan dan sektor jasa 
lainnya. Selain itu, dengan keterbatasan 
waktu dalam membudidayakan padi dengan 
sistem organik maka para petani kembali 
menggunakan pupuk dan pestisida non-
organik. 

Mengenai aspek pilihan rasional, 
terdapat pula pernyataan berbeda dari 
kelompok yang diteliti. Kelompok Tani 
Mekar Jaya menunjukkan pilihan rasional 
dalam upaya meningkatkan pendapa-tannya. 
Kelompok tersebut bersedia menerima 
berbagai program yang ditawarkan oleh 
pemerintah untuk mengembangkan 
pertanian organik seperti program bibit 
unggul, program pembuatan pupuk kompos, 
program sertifikasi nasional. hal ini 
mencerminkan keinginan untuk 
memperoleh sumber pendapatan tambahan 
melalui keterlibatan dalam inisiatif tersebut. 
Di sisi lain, Kelompok Tani Serbaguna 2 
mengupayakan pilihan rasional dengan fokus 
pada jaringan dan menjaga hubungan baik 
dengan pihak eksternal atau disebut dengan 
purwadaksi. Menurut ketua kelompok tani, 
ikut serta dalam program pertanian organik 
adalah untuk menghormati ajakan teman-
teman dari Gapoktan Simpatik. Pilihan ini 
juga mencerminkan keinginan kelompok 
untuk memperluas jangkauan dan 
mendapatkan manfaat dari pertukaran 
pengetahuan dan sumber daya dengan pihak 
lain di luar kelompoknya. Salah satunya 
semakin meningkatnya kunjungan wisatawan 
ke Kampung Naga untuk mengelaborasi 
kehidupan masyarakat Kampung Naga yang 
lekat dengan pertanian. Pengunjung dapat 
menikmati beras lokal yang tersimpan di 
lumbung selama 50 tahun dengan kondisi 
yang masih baik untuk dikonsumsi. Hal ini 
karena beras dihasilkan dari padi yang 
dibudidayakan secara alami sejak dulu. Dari 
hasil wawancara diketahui bahwa para petani 
juga masih menggunakan pupuk kimia dan 
“obat” atau pestisida kimia walaupun dengan 
jumlah yang sedikit karena petani terdahulu 
juga menggunakannya. 

Namun, di Kelompok Tani Cidahu, 
pilihan rasional tampak dari penjelasan 
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bahwa bertani pagi organik terlebih pada 
masa awal penyesuaian lahan dari pola 
konvensional, para petani mengalami 
kerugian dengan produktivitas yang rendah. 
Selain itu, bertani organik memerlukan 
waktu untuk pemeliharaan sementara para 
petani juga bekerja di luar bidang pertanian 
sehingga memiliki keterbatasan waktu dalam 
mengelola pertanian padi organik di 
lahannya.  

Terakhir, penelitian menyoroti 
perbedaan kondisi faktor kepatuhan dan 
kesesuaian di antara ketiga kelompok tani 
yang diteliti. Kelompok Tani Mekar Jaya 
menunjukkan kondisi dimana mereka tetap 
melakukan praktik pertanian organik. 
Keberlanjutan ini menunjukkan bahwa 
kelompok ini telah mempertahankan dan 
meningkatkan komitmen mereka terhadap 
prinsip-prinsip pertanian organik. Sedangkan 
Kelompok Tani Serbaguna 2 menerapkan 
model pertanian semi organik yang masih 
berjalan. Kelompok ini masih menggunakan 
pendekatan tradisional dalam praktik 
pertanian organik dan belum sepenuhnya 
mematuhi peraturan khususnya standar 
pertanian organiknasional. Sebaliknya, 
Kelompok Tani Cidahu sudah 
menghentikan praktik pertanian organik 
sama sekali dengan beralih mata pencaharian 
dan kurangnya minat untuk bertani padi 
organik.  

Berdasarkan temuan penelitian, maka 
kelompok tani padi organik di Kabupaten 
Tasikmalaya menunjukkan konformitas yang 
beragam terhadap standar pertanian organik 
seperti penggunaan pupuk, pestisida, dan 
proses pemeliharaan sebagai norma 
kolektivisme bagi para petani setempat. 
Menurut Buggle (2020),  perbedaan historis 
dalam perlunya bertindak secara kolektif 
telah berkontribusi terhadap perbedaan 
budaya dan teknologi secara global. Artinya 
dari sisi historis perkembangan kelompok 
tani Mekar Jaya, Serbaguna 2, dan Cidahu 
mengaktualisasikan faktor motivasi, minat, 
dan pilihan rasional yang berbeda dalam 
menerapkan pertanian padi secara organik. 
Lebih lanjut, Junqiao (2022) dan Moser et al. 
(2002) menemukan bahwa relasi dan 
hubungan antar petani yang baik dan adaptif 

terhadap sesamanya untuk membangun 
motivasi, minat dan pilihan rasional yang 
sama dapat meningkatkan perilaku 
konformitas yang positif. 

 Temuan dalam penelitian ini dapat 
diringkas sebagai berikut; Pertama, terdapat 
perbedaan tingkat kepatuhan terhadap 
aturan standar pertanian organik di antara 
ketiga kelompok tani yang diteliti. Kelompok 
Tani Mekar Jaya menunjukkan kepatuhan 
penuh terhadap peraturan dan ketentuan 
yang berlaku. Kelompok ini berpegang teguh 
pada ketentuan yang telah ditetapkan karena 
didorong oleh motivasi untuk mematuhi 
regulasi dan kebijakan pertanian organik. 
Kelompok tani tersebut menunjukkan 
tingkat ketaatan yang tinggi terhadap norma-
norma dalam pertanian organik. Sedangkan 
Kelompok Tani Serbaguna 2 menunjukkan 
tingkat kepatuhan atau semi-konformitas 
yang lebih rendah terhadap aturan standar 
pertanian organik. Penerapan pertanian 
organik kelompok tersebut di didorong oleh 
motivasi melestarikan kearifan lokal di 
wilayah tersebut dibandingkan kepatuhan 
terhadap aturan. Sebaliknya, Kelompok Tani 
Cidahu menunjukkan ketidakpatuhan atau 
penolakan terhadap peraturan dan ketentuan 
yang berlaku seiring dengan rendahnya 
motivasi, beralihnya minat, dan 
pertimbangan secara rasional lainnya dalam 
menerapkan pertanian padi organik. Kedua, 
dengan adanya variasi tingkat kepatuhan 
terhadap aturan standar pertanian organik di 
kalangan kelompok tani menjadi kunci untuk 
memandu langkah-langkah strategis dalam 
mendukung keberlanjutan pertanian organik 
di Kabupaten Tasikmalaya. 
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